
 
 

 
 

Pedoman Observasi 

 Obsevasi atau pengamatan di lakukan oleh penulis untuk memperoleh data 

yang ada di lokasi penelitian. Obsevasi dalam penelitian ini di terapkan terhadap 

kepemimpinan Ambe’ tondok terhadap dipopengkepak dalam Adat Rambu solo’. Hal-hal 

yang di amati yaitu : 

1. Pelaksanaan Rambu Solo’ mengenai Indo’ dipopengkepak 

2. Peran kepemimpinan Ambe’ tondok dalam pelakanaan rambu solo’. 

3. indo’ dipopengkepak oleh keluarga di Dusun Ma’tang Lembang Kayuosing       

tanpa sepengetahuan Ambe’ tondok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan Ambe’ tondok 

1. Apa peran  ambe’ tondok  dalam masyarakat? 

2. Dalam pelaksanaan adat rambu solo’ apa peran ambe’ tondok? 

3. Bagaimana pandangan bapak tentang tradisi dipopengkepak? 

4. Bagaimana pandangan bapak tentang indo’ dipopengkepak? 

5. Bagaimana strategi bapak sebagai ambe’ tondok dalam menyelesaikan 

persoalan indok dipopengkepak? 

Wawancara dengan keluarga 

1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu tentang tradisi dipopengkepak? 

2. Dalam pelaksanaan semua ritus apakah bapak/ibu melibatkan ambe’ 

tondok? 

3. Menurut kebiasaan sebelum menyimpan jenasah, keluarga terlebih 

dahulu harus memotong satu ekor kerbau. Apa alasan keluarga sehingga 

tidak melaksanakan tradisi tersebut? 

4. Apa alasan indok dipopengkepak ke ambe’? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan masyarakat  

1. bagaimana pendapat bapa/ibu tentang indo’ dipopengkepak? 

2. Apa dampak bagi bapak/ibu tentang indok dipopengkepak? 

3. Bagaimana pandangan bapak/ibu  tentang indo’ dipopengkepak oleh 

keluarga? 

4. Apa dampak indo dipopekkepak dalam kehidupan masyarakat di lembang 

kayuosing? 

 

 

 



 
 

 
 

DOCUMENTASI 

Wawancara Dengan AMBE’ TONDOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Keluarga 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Masyarakat 
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